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ABSTRAK

ANALISIS PROSEDUR PENGADAAN BARANG
PADA UD. ASDAR

Hidayat Alkadri Arifin
Wawan Darmawan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis prosedur pengadaan barang
pada UD. Asdar. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif komparatif,
dengan menganalisis dan implementasi kemudian dibandingkan dengan teori,
praktik serta konsep-konsep yang terkait.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prosedur pengadaan barang yang berlaku
pada UD. ASDAR, belum sesuai. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dimana
sistem informasi yang berlaku hanya memenuhi 3 (tiga) dari 4 (empat) kriteria
yang telah ditentukan. Selain itu,kualitas informasi dari sistem informasi yang
berlaku belum memiliki kualitas informasi yang baik dan memadai. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian dimana kualitas informasi dari slstem ini hanya
memenuhi 2 (dua) kriteria dari 5 (lima) kriteria yang telah ditentukan.

Kata kunci : Prosedur Pengadaan Barang.



ABSTRACT

ANALYSIS OF THE EFFECTIVENESS AND EFFICIENCY OF THE
PROCUREMENT SYSTEM OF THE ASDAR UD

Hidayat Alkadri Arifin
Wawan Darmawan

This research was aimed to find out the effectiveness, the quality of
information at the procurement procedure at UD. ASDAR. This research was
used descriptive comparative design, with analyzing between Standard Operating
Procedure (SOP) and the implementation then compared with related concepts.

This result of this research showed that information system used at UD.
ASDAR, was not effective. It related with the result of this research where the
information system used only fulfilled 3 (three) from 4 (four) the criteria which was
determined. Beside, the quality of the information from the information system
used had not yet a good quality and qualified. It was based on the result of this
research where the quality of the information from this system on fulfilled 2 (two)
from 5 (five) criteria which was determined.

Keywords : Effectiveness, Procurement
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perekonomian suatu negara menuju keadaan yang lebih baik selama
periode tertentu, menunjukan adanya suatu perkembangan ekonomi. Tumbuh
kembangnya ekonomi di Indonesia sangat di pengaruhi oleh kemajuan bisnis
atau entitas. Saat ini entitas maupun bisnis baru sudah banyak bermunculan,
pelaku-pelaku ekonomi tersebut memberikan kontribusi yang baik bagi
perkembangan ekonomi negara. Salah satunya di usaha dagang ini.

Entitas usaha dagang Asdar milik Abd.Rauf. Menurut pemilik usaha ini
dimulai pada tahun 2001. Entitas usaha dagang Asdar ini merupakan usaha
dagang yang melakukan penjualan kayu, seperti balok dan papan. unit dagang
Asdar merupakan pedagang yang setiap hari ramai di kunjungi para konsumen.
Entitas ini dibuka setiap hari pada pukul delapan pagi sampai jam enam sore.
Saat ini usaha dagang Asdar telah memiliki satu karyawan diperoleh pertahun.

Dengan meningkatnya kebutuhan penjualan, pemilik berkeinginan untuk
mengembangkan lagi entitasnya dengan menambah barang dagangan dan
menambah sumber daya manusia. Untuk mengembangkan suatu entitas
tentunya dibutuhkan tambahan modal yang besar, namun modal yang dimiliki
pemilik cenderung kecil karena tidak seluruh hasil penjualan disisihkan.
Sehingga para pemilik membutuhkan tambahan modal yang besar dengan
mencari akses untuk mendapatkan modal tersebut. Salah satu cara
mendapatkan pendanaan dengan cara meminjam modal pada pihak luar salah
satunya yaitu pihak bank.

Bagian pengadaan dalam sebuah perusahaan merupakan salah satu

bagian utama dalam aktivitas perusahaan. Efektivitas dan efisiensi dibagian



pengadaan bisa memberikan kontribusi yang cukup berarti bagi peningkatan
keuntungan (profit) sebuah usaha dagang maupun perusahaan. Bagian
pengadaan di dalam sebuah usaha juga menjadi salah satu bagian yang rentan
dengan tindakan manipulasi atau kecurangan-kecurangan. Oleh karena itu,
aktivitas pengadaan barang harus dilakukan dengan semaksimal mungkin,
mengingat pentingnya pengadaan beserta hasil yang diperoleh bagi
kelangsungan hidup perusahaan.

Agar aktivitas pengadaan dapat berjalan dengan baik, maka perlu adanya
penerapan sistem pengadaan barang yang baik, karena dengan penerapan
sistem yang baik dapat membantu pimpinan usaha dagang dalam pengambilan
keputusan. Diperlukan suatu sistem pengadaan barang yang sesuai dengan
kondisi usaha untuk menghasilkan sistem dalam bentuk manual mengenai
pengadaan barang dengan tepat waktu, akurat, relevan dan terpercaya dalam
memenuhi kebutuhan pihak internal dan eksternal usaha.

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang meneliti sistem pengadaan
barang, misalnya Rahardi (2014), dengan metode penelitian deskriptif kualitatif
dan tujuan penelitian untuk menganalisis sistem informasi pengadaan barang
perusahaan. Hasil penelitian Rahardi (2014) menemukan bahwa sistem informasi
pengadaan barang perusahaan telah berfungsi dengan baik dan mempermudah
pihak perusahaan dalam proses pengadaan barang, proses pengadaan juga
telah sesuai dengan dokumen standar pengadaan. Namun terdapat beberapa
bagian dan fungsi yang tidak berjalan sesuai sistem yang diterapkan oleh
perusahaan.

Rusdi (2015), Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dilihat dan aspek
komunikasi c-procurement masih kurang baik, dan masih sering terjadi

perbedaan pandangan antara panitia dan peserta lelang. Penelitian ini bertujuan



untuk implementasi kebijakan pengadaan barang/jasa berbasis elektronik (e-
procurement). Penelitian ini  menggunakan metode penelitian deskriptif
komparatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi analisis data dilakukan secara deskriptif komparatif.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini menggunakan
metode yang berbeda, yaitu metode kualitatif yang bersifat komparatif. Suatu
metode yang menganalisis prosedur pengadaan barang yang ada pada Usaha
Dagang Asdar dan dibandingkan dengan teori-teori, sehingga hasil penelitian
lebih maksimal. Sesuai dengan tujuan penelitian yakni untuk menganalisis
prosedur pengadaan barang yang diterapkan, kemudian dianalisis dan
dibandingkan dengan teori-teori dan praktik yang terkait. Selain itu, dalam teknik
pengumpulan data penelitian ini melakukan 2 (dua) cara, yaitu wawancara dan
observasi sehingga data lebih akurat.

Namun demikian, beberapa kelemahan yang penulis telah temukan pada
usaha dagang Asdar, antara lain karena sudah banyak usaha-usaha kecil yang
bersaing, sehingga di perusahaan tersebut harus memiliki strategi-strategi yang
tidak hanya membuat perusahaannya bertahan, namun dapat juga mengontrol
aktivitas yang dilakukan perusahaan. Salah satu strategi yang dapat mengontrol
aktivitas perusahaan yaitu prosedur pengadaan barang. Berdasarkan kondisi dan
latar belakang tersebut, maka penulis tertarik mengangkat topik dalam penelitian

ini dengan judul, analisis prosedur pengadaan barang pada UD. Asdar.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana analisis prosedur pengadaan barang

pada UD. Asdar.



1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian adalah menganalisis prosedur pengadaan

barang pada UD. Asdar.

1.4 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan-kegunaan penelitian dari UD. Asdar adalah sebagai berikut:

1.4.1 Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas pengetahuan
masyarakat mengenai analisis prosedur pengadaan barang yang diterapkan oleh

UD. Asdar.

1.4.2 Kegunaan Praktis
Adapun kegunaan praktis dari penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagi UD. Asdar.
a. Menjadi acuan untuk koordinasi instansi teknis atau supplier barang.
b. Memberikan masukan dalam upaya mengembangkan prasarana dan
sarana dalam berbagai macam usaha.
2. Bagi Penulis
Dapat dijadikan sebagai pembelajaran, ilmu dan pengalaman dalam
menjabarkan teori-teori yang telah diperoleh selama ini, khususnya yang
berkaitan dengan objek penelitian yang ada.
3. Bagi Pengembangan Iimu Pengetahuan
Sebagai sumber informasi mengenai sistem pengadaan barang dan
penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi rujukan bagi penelitian

selanjutnya.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Analisis

Pengertian Analisis adalah aktivitas yang terdiri dari serangkaian kegiatan
seperti, mengurai, membedakan, memilih sesuatu untuk dikelompokkan kembali
menurut kriteria tertentu dan kemudian dicari kaitannya lalu ditafsirkan
maknanya. Pengertian Analisis dapat juga diartikan sebagai usaha dalam
mengamati sesuatu secara mendetail dengan cara menguraikan komponen-
komponen pembentuknya atau menyusun komponen tersebut untuk dikaji lebih
lanjut.

Ada juga yang menganggap arti analisis sebagai kemampuan dalam
memecahkan atau menguraikan suatu informasi atau materi menjadi komponen-
komponen yang lebih kecil sehingga lebih mudah dimengerti dan mudah
dijelaskan. Menurut Darminto (2017), pengertian analisis adalah penguraian
suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri, serta
hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan
pemahaman arti keseluruhan.

2.2 Pengertian Prosedur

Prosedur merupakan sekumpulan bagian yang saling berkaitan misalnya :
orang atau jaringan gudang yang harus dilayani dengan cara yang tertentu oleh
sejumlah pabrik dan pada gilirannya akan mengirimkan pelanggan menurut
proses tertentu, sehingga dapat tercapainya tujuan yang diharapkan secara
efektif dan efisien.

Ada berbagai pendapat telah dikemukakan oleh para ahli tentang
pentingnya prosedur, dan setiap ahli memberikan pengertian yang beragam

berdasarkan ilmu yang mereka pelajari disertai dengan asumsi dan persepsi
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yang digambarkan dalam pendapatnya masing-masing. Sedangkan Menurut
Mulyadi (2014) pengertian prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal
(clerical opertion), yang bisanya melibatkan beberapa orang dalam satu
departemen atau lebih yang dibuat untuk menjamin penaganan secara seragam
terhadap transaksi perusahaan yang terjadi berulang- ulang.

Prosedur merupakan urutan aktivitas yang melibatkan beberapa orang
dalam suatu departemen atau lebih yang dilakukan secara berulang-ulang
dengan cara yang sama dan dapat menetapkan urutan-urutan, tahap rangkaian
pelaksanaan yang saling berkaitan dengan seluruh rangkaian kegiatan.

2.2.1 Manfaat Prosedur
Mulyadi (2014) menjelaskan mengenai manfaat dari prosedur, di

antaranya sebagai berikut :

1. Lebih memudahkan dalam langkah-langkah kegiatan yang akan
datang.

2. Mengubah pekerjaan uang berulang-ulang menjadi rutin dan
terbatas, sehingga menyederhanakan pelaksanaan dan untuk
selanjutnya mengerjakan yang perlunya saja.

3. Adanya suatu petunjuk atau program kerja yang jelas dan harus
dipatuhi oleh seluruh pelaksana.

4. Membantu dalam usaha meningkatkan produktivitas kerja yang
efektif dan efisien.

5. Mencegah terjadinya penyimpangan dan memudahkan dalam
pengawasan, bila terjadi penyimpangan akan dapat segera diadakan
perbaikan-perbaikan sepanjang dalam tugas dan fungsinya masing-

masing.



2.3 Pengadaan Barang

Menurut Christopher & Schooner (2007), procurement atau pengadaan
adalah kegiatan untuk mendapatkan barang secara transparan, efektif dan
efisien sesuai dengan kebutuhan dan keinginan pengunanya. Menurut Rama
(2009), pengadaan barang/jasa pemerintah adalah kegiatan pengadaan
barang/jasa yang dibiayai dengan APBN/APBD, baik yang dilaksanakan secara
swakelola maupun oleh penyedia barang/jasa. Pendapat lainpun dikemukakan
oleh Irawati (2008), menyatakan bahwa pengadaan adalah suatu kegiatan untuk
memperoleh sejumlah harta atau aktiva maupun jasa dari satu pihak untuk
kelangsungan usaha atau kebutuhan yang mendasar, sehingga dilakukan
pembayaran atas sejumlah uang atau jasa tersebut, untuk kelangsungan
operasional perusahaan.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pengadaan merupakan
kegiatan yang dilakukan perusahaan dalam menjalankan usahanya dimulai dari
pemilihan sumber sampai memperoleh barang.

2.3.1 Jenis-jenis Pengadaan

Jenis-jenis pengadaan menurut Susanto (2008), sebagai berikut :

a. Pengadaan secara kontan, yaitu pengadaan dilaksanakan secara cash dan
carry.

b. Pengadaan secara kredit yaitu pengadaan yang mendapat fasilitas
pembayaran yang lebih dari satu bulan.

c. Pengadaan secara tender yaitu pengadaan yang dilaksanakan apabila
menyangkut nilai yang cukup besar.

d. Pengadaan dengan cara impor yaitu pengadaan yang menggunakan

prosedur impor dengan memanfaatkan L/C (Letter Of Credit).



Pengadaan di pasar berjangka yaitu pengadaan untuk barang-barang yang
telah memiliki standar kualitas yang ditawarkan di pasar berjangka, selain
telah terjamin juga menutup kemungkinan kerugian adanya kenaikan harga
(hegding).

Pengadaan secara kredit yaitu pengadaan yang mendapat fasilitas
pembayaran yang lebih dari satu bulan.

Pengadaan secara tender yaitu pengadaan yang dilaksanakan apabila
menyangkut nilai yang cukup besar.

Pengadaan dengan cara impor yaitu pengadaan yang menggunakan
prosedur impor dengan memanfaatkan L/C (Letter Of Credit).

Pengadaan di pasar berjangka yaitu pengadaan untuk barang-barang yang
telah memiliki standar kualitas yang ditawarkan di pasar berjangka, selain
telah terjamin juga menutup kemungkinan kerugian adanya kenaikan harga
(hegding).

Pengadaan secara komisi yaitu pengadaan barang bersifat titipan atas
barang-barang yang terjual yang kemudian dibayar.

Pengadaan secara cicilan (Leasing) yaitu suatu cara pengadaan dimana
harga atas barang dibayar secara mencicil setelah diperhitungkan bunga
bank.

Pengadaan kontrak yaitu suatu pengadaan dengan menggunakan prosedur
kontrak yang memuat hak-hak dan kewajiban masing-masing pihak.
Pengadaan melalui perantara vyaitu suatu jenis pengadaan yang
menggunakan komisioner atau makelar sebagai perantara dalam pengadaan
dan untuk jasa yang mereka berikan kepada penerima komisi/provisi.

Ada beberapa istilah yang digunakan dalam proses pengadaan,

diantaranya:



1) Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) adalah pejabat yang diangkat oleh

Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran sebagai pemilik pekerjaan

yang bertanggung jawab atas pelaksanaan pengadaan barang/jasa.

2) Penyedia barang/jasa, adalah badan usaha atau perseorangan yang

menyediakan barang/jasa.

3) Barang, adalah benda dalam berbagai bentuk dan uraian, yang meliputi

bahan baku, bahan setengah jadi, barang jadi/peralatan yang spesifikasinya

ditetapkan oleh pengguna barang/jasa.

4) Khusus jasa, terbagi atas 3 jenis, yaitu jasa pemborongan, jasa konsultasi

dan jasa lainnya.

Pengadaan barang dan jasa merupakan suatu kegiatan pengadaan dalam

hal untuk mendapatkan barang dan jasa. Tahap-tahap dalam pengadaan barang

dan jasa dengan yaitu :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7
8)

9)

Pengumuman prakualifikasi

Pengambilan dokumen prakualifikasi

Pemasukan dokumen prakualifikasi

Evaluasi dokumen prakualifikasi

Penetapan hasil prakualifikasi x

Pengumuman hasil Prakualifikasi

Masa sanggah Prakualifikasi

Undangan kepada peserta yang lulus prakualifikasi

Pengambilan dokumen lelang umum

10) Penjelasan

11) Penyusunan berita acara penjelasan dokumen

perubahannya

12) Pemasukan penawaran

13) Pembukaan penawaran

lelang dan
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2.3.2 Metode Pengadaan Barang

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Menurut Turban (2010) metode pengadaan barang, antara lain :
Membeli dari manufaktur, penjual grosir atau pengecer dari katalog-katalog
mereka dan adanya negosiasi.
Membeli melalui katalog yang terhubung dengan memeriksa katalog penjual
atau membeli melalui mal-mal industri.
Membeli melalui katalog pembeli internal dimana perusahaan menyutui
katalog-katalog endor termasuk kesepakatan harga.
Mengadakan penawaran tender dari sistem dimana pemasok bersaing
dengan yang lainnya.
Membeli dari situs pelelangan dimana organisasi berpartisipasi sebagai salah
satu pembeli.
Bergabung dengan suatu kelompok sistem pembeli dimana memeriksa
permintaan partisipasi, meniptakan jumlah besar, kemudian kelompok ini
dapat menegosiasikan harga.
Berkolaborasi dengan pemasok untuk berbagi informasi tentang penjualan
dan persediaan, sehingga dapat mengurangi persediaan, stock out dan

mempertinggi ketepatan pengiriman.

2.4 Prosedur Pengadaan Barang

2.4.1. Fungsi yang Terkait

Fungsi yang terkait dalam prosedur pembelian barang menurut Mulyadi

(2014), yaitu:

1. Fungsi Gudang
Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi gudang bertanggung jawab
untuk mengajukan permintaan pembelian sesuai dengan posisi

persediaan yang ada di gudang dan untuk menyimpan barang yang
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telah diterima oleh fungsi penerimaan. Untuk barang-barang yang
langsung pakai (tidak diselenggarakan persediaan barang di Gudang),
permintaan pembelian diajukan oleh pemakai barang.

2. Fungsi Pembelian
Fungsi pembelian bertanggung jawab untuk memperoleh informasi
mengenai harga barang, menentukan pemasok yang dipilih dalam
pengadaan barang dan mengeluarkan order pembelian kepada
pemasok yang dipilih.

3. Fungsi Penerimaan
Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi ini bertanggung jawab untuk
melakukan pemeriksaan terhadap jenis, mutu, dan kuantitas barang
yang diterima dari pemasok guna menentukan dapat atau tidaknya
barang tersebut diterima oleh perusahaan. Fungsi ini juga bertanggung
jawab untuk menerima barang dari pembeli yang berasal dari transaksi
retur penjualan.

4. Fungsi Akuntansi
Fungsi akuntansi yang terkait dalam transaksi pembelian adalah fungsi
pencatat utang dan fungsi pencatat persediaan.

2.4.2. Dokumen yang Digunakan
Dokumen yang digunakan dalam prosedur pembelian barang menurut
Mulyadi (2014), yaitu :

1. Surat Permintaan Pembelian
Dokumen ini merupakan formulir yang diisi oleh fungsi gudang atau
fungsi pemakai barang untuk meminta fungsi pembelian melakukan
pembelian barang dengan jenis, jumlah, dan mutu seperti yang tersebut

dalam surat tersebut.
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2. Surat Permintaan Penawaran Harga
Dokumen in digunakan untuk meminta penawaran harga bagi barang
yang pengadaannya tidak bersifat berulangkali terjadi (tidak repetitif),
yang menyangkut jumlah rupiah pembelian yang besar.
3. Surat Order Pembelian
Dokumen ini digunakan untuk memesan barang kepada pemasok yang
telah dipilih.
4. Laporan Penerimaan Barang
Dokumen ini dibuat oleh fungsi penerimaan untuk menunjukkan bahwa
barang yang diterima dari pemasok telah memenuhi jenis, spesifikasi,
mutu, dan kuantitas seperti yang tercantum dalam surat order
pembelian.
5. Bukti Kas Keluar
Dokumen ini dibuat oleh fungsi akuntansi untuk dasar pencatatan
transaksi pembelian.
2.5 Flowchart
Menurut Mulyadi (2014), system akuntansi dapat djelaskan dengan
menggunakan bagan alir dokumen ( Flowchart). Penggambaran flowchart harus
menggunakan cara-cara dan ketentuan-ketentuan yang berlaku secara lazim
dalam system informasi akuntansi, sehingga tidak menimbulkan kebebasan yang
tidak mempunyai standar dalam menggambarkan system Adapun simbol-simbol

flowchart yang digunakan, yaitu :
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Tabel 2.1
Simbol Flowchart

Simbol connector, berfungsi
menyatakan sambungan dari proses ke
proses lainnya dalam halaman yang

sama.

Manual menyatakan suatu tindakan

Simbol terminal, yaitu menyatakan

permulaan atau akhir suatu program.

(proses) yang tidak dilakukan oleh
\ / komputer.

Simbol document, mencetak keluaran

dalam bentuk dokumen (melalui printer).

Sumber : Data Diolah, 2019

2.6 Tinjauan Empirik

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti Judul Hasil Penelitian

1 | Rahardi (2014) Menganalisis system Menemukan bahwa
informasi pengadaan sistem informasi

barang perusahaan. pengadaan barang

perusahaan telah

berfungsi dengan baik

dan mempermudah
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pihak perusahaan
dalam proses
pengadaan barang,
proses pengadaan
juga telah sesuai
dengan dokumen

standar pengadaan.

2 Muhammad Rusdi
(2015)

Implementasi kebijakan
pengadaan barang/jasa
berbasis elektronik (e-
procurement) di Kabupaten

Luwu Utara.

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
dilihat dan aspek
komunikasi c-
procurement masih
kurang baik, dan
masih sering terjadi
perbedaan
pandangan antara
panitia dan peserta

lelang.

Sumber : Data Diolah, 2019




BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif yang bersifat
deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan hasil
wawancara ataupun observasi mengenai masalah yang di dapatkan di lapangan
yang bertujuan untuk memperoleh hasil yang objektif dengan menganalisis,
menggambarkan, dan meringkas berbagai kondisi

Digunakannya pendekatan ini karena peneliti berkeinginan untuk
memahami secara mendalam Prosedur Pengadaan Barang Pada UD. Asdar dan
dapat memberikan gambaran tentang Prosedur Pengadaan Barang Pada UD.

Asdar.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di daerah Makassar pada UD. Asdar di Jl. Janggo
Paropo Abdesir. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 16 Agustus sampai tanggal

30 Agustus 2019.

3.3 Sumber Data
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Data Primer
Data yang diperoleh melalui hasil pengamatan langsung dan wawancara
secara langsung bagian yang terkait pada usaha dagang Asdar. Peneliti
melakukan wawancara langsung dengan Asdar sebagai subag pengadaan

barang.

15
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2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data pelengkap yang didapat melalui buku,
catatan, bukti yang telah ada, atau dokumen-dukumen yang berhubungan

dengan prosedur pengadaan barang pada UD Asdar.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini diperlukan data yang lengkap dan mendukung
kebenaran materi uraian dan pembahasan. Adapun Teknik pengumpulan data
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :
a. Penelitan Lapangan
1. Wawancara
Wawancara adalah pendekatan secara berhubungan langsung dengan
sumber data dan terjadi proses komunikasi untuk mendapatkan datanya.
Peneliti melakukan wawancara langsung dengan Asdar sebagai subag
pengadaan barang.
2. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data yang juga digunakan yaitu dalam bentuk
dokumentasi. Dimana pengumpulan data bentuk ini berupa dokumen
catatan peristiwa, bentuknya dapat berupa tulisan maupun gambar.
Dokumen yang digunakan dalam penelititian ini berupa kartu persediaan.
3. Studi Pustaka
Melakukan penelaahan terhadap buku-buku yang berhubungan dengan
masalah yang dibahas dan dapat dijadikan acuan dalam pembuatan
sistem ini. Dan studi literatur dalam sebuah penelitian untuk mendapatkan
gambaran yang menyeluruh tentang apa yang sudah dikerjakan orang
lain dan bagaimana orang mengerjakannya, kemudian seberapa berbeda

penelitian yang akan kita lakukan.
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3.5 Teknik Analisis Data
Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kualitatif. Prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis maupun lisan yang dianalisis sehinggga dapat memberikan
gambaran jelas terkait prosedur pengadaan barang pada UD. Asdar.
Menurut Sugiyono (2016) teknik analisis data dilakukan 3 tahap, yaitu:
a. Data Reduction (Reduksi Data).
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal yang pokok, focus pada hal
yang penting, mencari pola dan temanya. Adapun data yang di reduksi
atau dirangkum yaitu keterangan dari informan yang didapatkan pada
saat wawancara dan juga dokumen-dokumen, dan membuang yang tidak
diperlukan.
b. Data Display (Penyajian Data).
Data display berarti mendisplay data yaitu menyajikan data dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori. Menyajikan data yang
sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah bersifat naratif. Ini
dimaksudkan untuk memahami yang sering terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami. Setelah itu, melakukan
penyajian data dengan membuat bagan air dan juga menyajikan data
dalam bentuk narasi.
c. Conclusion Drawing/Verification.
Langkah terakhir dari model ini adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian ini mungkin dapat menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal namun juga tidak, karena
masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat

sementara dan berkembang setelah peneliti ada di lapangan. Kesimpulan
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penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum ada
yang berupa deskripsi atau gambaran yang sebelumnya belum jelas

menjadi jelas dapat berupa hubungan kausal/interaktif dan hipotesis/teori.

3.6 Pengecekan Validitas Temuan
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif yang bersifat
deskriptif komparatif, analisis data dimulai dengan seluruh data yang tersedia
dari berbagai sumber, data dari hasil wawancara dan pengamatan yang sudah
dicatatkan oleh peneliti di lapangan, kemudian membandingkan antara teori dan
praktik serta analisis prosedur pengadaan barang di UD. Asdar. Adapun langkah-
langkah yang dilaksanakan adalah sebagai berikut :
1. Wawancara.
Wawancara yang saya lakukan di UD. Asdar untuk mengetahui tentang
prosedur pengadaan barang yang berlangsung di UD. Asdar, mengenai
bagaimana proses pengadaan barang mulai masuk sampai keluar,
aktivitas dan efisiensi pada pengadaan barang yang dilakukan.
2. Observasi.
Metode observasi yaitu suatu metode yang digunakan oleh peneliti
dengan cara pengamatan langsung terhadap kegiatan yang dilaksanakan
oleh UD. Asdar. Pengamatan dilakukan secara langsung untuk
mengetahui bagaimana usaha unit dagang melakukan sistem pengadaan

baik bersifat fisik maupun administrasi.

3.7 Tahap-tahap Penelitian
Dalam penelitian ini, ada beberapa tahapan penelitian yang perlu dilakukan
agar proses penelitian lebih terarah. Terdapat tiga pokok tahapan penelitian

kualitatif, yaitu:
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1. Tahap Pra Lapangan.
Tahap ini merupakan tahapan awal sebelum peneliti terjun langsung
kelapangan. Ini dilakukan agar peneliti menambah pengetahuan dan
melakukan kesiapan yang optimal tentang penelitian yang akan
dilakukan. Dalam tahap ini sebelum turun langsung meneliti, peneliti
membuat atau mempersiapkan proposal penelitian sebagai rancangan
awal untuk melakukan penelitian.

2. Tahapan pekerjaan lapangan.
Pada tahapan ini, peneliti mulai memasuki lapangan penelitian yang
menjadi wilayah gerapannya. Setelah persiapan dianggap matang, maka
peneliti masuk ke tahap selanjutnya yaitu tahap pekerjaan lapangan.
Dalam tahap ini peneliti mengumpulkan data-data yang diperlukan
dengan metode observasi, wawancara, dan studi pustaka.

3. Tahapan Analisis Data.
Ketika peneliti telah mendapatkan cukup data, maka langkah terakhir
dalam penelitian ini adalah menganalisis data yang didapatkan dari tahap
sebelumnya kemudian dilanjutkan ke tahap pendeskripsian untuk
menggambarkan atau menuliskan data-data penelitian kedalam hasil

penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum UD. Asdar
4.1.1 Sejarah berdirinya UD. Asdar

Usaha dagang Asdar merupakan entitas yang dimiliki oleh Bapak Abd.
Rauf yang didirikan pada tahun 2001. Dengan dukungan dari keluarga, dimulai
dari berdagang dupa hingga beralih ke kayu bersama dengan istri dari tahun ke
tahun entitas bapak Abd. Rauf mengalami perkembangan dan sampai saat ini
entitas ini telah menambah barang dagang seperti menjual macam-macam kayu.

Lokasi yang terletak dekat dengan pinggir jalan Abd. Dg.sirua ini
membuat siapa saja yang lewat lebih mudah melihat usaha tersebut. Tempat ini
juga merupakan strategis berada diantara pemukiman warga yang lain. Melihat
keadaan usahanya saat ini yang cukup ramai, tidak hanya ingin menambah
karyawan pemilik juga berkeinginan mengembangkan lagi usahanya seperti
menambah jumlah persediaan barang dagang dan membuka tempat entitas di
tempat lain, karena hal tersebut pemilik masih mengumpulkan modal untuk
keinginan tersebut.

Usaha dagang Asdar saat ini telah memperkerjakan satu karyawan tetap
dan dua karyawan magang. Karyawan tetap memiliki jam kerja bekerja pada pagi
sampai sore hari. Karyawan magang hanya bekerja pada hari sabtu dan minggu
saja. Karyawan yang dimiliki merupakan sanak saudara pemilik sendiri,

karyawan tersebut bekerja setiap hari membantu melakukan penjualan.

20
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4.1.2 Visi dan Misi

Visi adalah cita-cita atau impian suatu organisasi atau perusahaan yang
ingin dicapai pada masa depan untuk menjamin kelestarian dan kesuksesan
jangka panjang. Sedangkan misi merupakan penjabaran secara tertulis
mengenai makna visi dan alasan mendasar eksistensi suatu organisasi. Oleh
karena itu, Visi dan misi adalah suatu konsep perencanaan yang disertai dengan
tindakan sesuai dengan perencenaan untuk mencapai tujuan perusahaan yang

telah ditetapkan.

4.2 Hasil Penelitian

Adapun yang saya lakukan di UD. Asdar untuk mengetahui tentang
prosedur pengadaan barang yang berlangsung di UD. Asdar, mengenai
bagaimana proses pengadaan barang mulai masuk sampai keluar, aktivitas dan

efisiensi pada pengadaan barang yang dilakukan.

4.2.2 Prosedur pengadaan barang pada UD. Asdar
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdapat beberapa fungsi
dan dokumen yang terkait prosedur pengadaan barang pada UD. Asdar yaitu:
4.2.2.1. Fungsi yang terkait
Fungsi yang terkait dalam prosedur pengadaan barang pada UD Asdar
yaitu:
1. Pemilik kayu
Memberi persetujuan pada saat pengadaan barang.
2. Dinas kehutanan
Mengeluarkan surat izin perjalanan membawa kayu.
3. UD. Asdar

Mengajukan permintaan pengadaan kayu.
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4.2.2.2. Dokumen
Dokumen yang digunakan dalam prosedur pengadaan barang pada UD.
Asdar yaitu:
1. Surat izin perjalanan kayu
Digunakan pada saat kayu dalam perjalanan.
2. Bukti pembayaran
Tanda bukti pembayaran yang digunakan pada saat pengadaan kayu.
3. Kartu Persediaan Barang
Digunakan untuk merekam hasil perhitungan fisik persediaan yang
dibagi menjadi 3 bagian terdiri dari (1) Jumlah persediaan masuk (2)

Jumlah persediaan keluar dan (3) Jumlah sisa persediaan.
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Gambar 4.1 Flowchart prosedur pengadaan barang UD. Asdar

UD. Asdar

Pemilik Kayu

Dinas Kehutanan

Menghubun
gi pemilik
kayu untuk

Melakukan
pembayarn
setengah

Bukti
Pembayaran

©

Menerima
kayu dan
mencatat

Kartu
Persediaan

Mengajukan
surat izin
perjalanan
di Dinas

Kehutanan

Menerima
pesanan

)

Bukti
Pembayaran

Menyediak
an pesanan
kavu

Surat izin
Perialanan

\

Mengirim
kayu

Melunasi
pembelian
kavu

Mengeluar
kan surat

Surat izin
Perjalanan

Sumber : Data Diolah, 2019.
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Penjelasan dari flowchart diatas, yaitu :

1. UD. Asdar menghubungi pemilik kayu untuk melakukan pemesanan.

2. Pemilik kayu menerima pesanan dari UD. Asdar.

3. UD. Asdar melakukan pembayaran setengah dari harga kayu dan
menerima bukti pembayaran. Kemudian UD Asdar memperlihatkan bukti
pembayaran kepada pemilik kayu.

4. Pemilik kayu menerima bukti pembayaran dari UD Asdar, kemudian
menyediakan pesanan kayu.

5. UD Asdar mengajukan surat izin perjalanan kayu di Dinas Kehutanan

6. Dinas Kehutanan mengeluarkan surat izin perjalanan kayu yang akan
diberikan ke pemilik kayu. Jika surat tersebut tidak keluar maka kayu
yang akan dikirim akan ditahan oleh Dinas Kehutanan.

7. Pemilik kayu menerima surat izin perjalanan kayu dan mengirim kayu ke
UD. Asdar.

8. UD. Asdar menerima kayu dan mencatat kedalam kartu persediaan.

4.3. Pembahasan
Sesuai dengan hasil penelitian serta wawancara yang telah dilakukan oleh

peneliti terkait Analisis Prosedur Pengadaan Barang Pada UD Asdar, dimana
dalam menganalisis, peneliti membandingkan hasil penelitian dengan teori
Mulyadi (2014), sebagai berikut :
4.3.1. Fungsi yang terkait

Fungsi yang terkait dalam prosedur pembelian barang menurut Mulyadi

(2014), yaitu :

a. Fungsi Gudang
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Pada UD Asdar tidak terdapat fungsi gudang dikarenakan dalam
pengajuan permintaan pembelian dan menyimpan barang yang telah

diterima dikerjakan oleh karyawan.

b. Fungsi Pembelian
Fungsi pembelian pada UD Asdar dikerjakan langsung oleh pemilik.
Dalam pembelian pemilik yang memperoleh informasi mengenai harga
barang serta menentukan pemasok.

c. Fungsi Penerimaan
Dalam fungsi ini karyawan yang memeriksa jenis mutu, dan kuantitas
barang yang diterima dari pemasok.

d. Fungsi Akuntansi
Pada UD Asdar fungsi akuntansi dikerjakan oleh kasir, dimana kasir
mengerjakan segala transaksi pembelian.

4.2.1. Dokumen yang Digunakan

Dokumen yang digunakan dalam prosedur pembelian barang menurut

Mulyadi (2014), yaitu :

a. Surat Permintaan Pembelian
UD Asdar tidak menggunakan surat permintaan pembelian
dikarenakan pada saat akan membeli barang UD Asdar langsung
menghubungi pemilik kayu untuk memesan kayu.

b. Surat Permintaan Penawaran Harga
UD Asdar tidak menggunakan surat permintaan penawaran harga.
Penawaran harga dilakukan dengan via telepon ke pemilik kayu.

c. Surat Order Pembelian
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Dalam memesan barang ke pemasok, UD Asdar tidak menggunakan
surat order pembelian dikarenakan proses order dilakukan via telpon.
d.Laporan Penerimaan Barang
Pada UD Asdar ketika barang diterima, untuk melihat jenis, spesifikasi,
mutu, dan kuantitas diperiksa langsung oleh pemilik tanpa
menggunakan laporan penerimaan barang. Jika barang yang diterima
tidak sesuai, pemilik langsung menghubungi pemilik kayu untuk
complain.
e.Bukti Kas Keluar
Bukti kas keluar pada UD Asdar yaitu bukti pembayaran dari bank.

Tabel 4.1 Perbandingan antara Teori Mulyadi (2014) dan Praktik Prosedur
Pengadaan Barang Pada UD Asdar

No Teori Praktik Sesuai Tidak

1 | Fungsi yang terkait
dalam prosedur

pengadaan barang :

- Tidak ada fungsi gudang v

a. Fungsi Gudang
karena dikerjakan oleh

karyawan
- Fungsi pembelian pada
b. Fungsi v
UD Asdar dikerjakan
Pembelian

langsung oleh pemilik

, - Fungsi ini karyawan
c. Fungsi v

_ yang memeriksa jenis
Penerimaan
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d. Fungsi Akuntansi

mutu, dan kuantitas
barang yang diterima
dari pemasok.

fungsi akuntansi
dikerjakan oleh Kkasir,
dimana kasir
mengerjakan segala

transaksi pembelian.

Dokumen yang
digunakan dalam
prosedur pembelian
barang :
a. Surat
Permintaan

Pembelian

b. Surat
Permintaan

Penawaran

Tidak  menggunakan
surat permintaan
pembelian dikarenakan
pada saat akan
membeli barang UD
Asdar langsung
menghubungi  pemilik
kayu untuk memesan

kayu

Tidak  menggunakan
surat permintaan

penawaran harga.
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Harga

c. Surat Order

Pembelian

d. Laporan
Penerimaan

Barang

e. Bukti Kas

Keluar

Penawaran harga
dilakukan dengan via
telepon ke pemilik

kayu.

Tidak  menggunakan
surat order pembelian
dikarenakan proses
order dilakukan via
telpon.

ketika barang diterima,
untuk melihat jenis,
spesifikasi, mutu, dan
kuantitas diperiksa
langsung oleh pemilik
tanpa  menggunakan
laporan penerimaan
barang

Bukti kas keluar yang
digunakan vyaitu bukti

pembayaran dari bank

Sumber : Data Diolah, 2019.

Prosedur pengadaan barang pada UD. Asdar dapat dikatakan belum

sesuai dengan teori Mulyadi (2014). Dimana pada fungsi yang terkait terdapat

dua poin yang tidak sesuai dan pada dokumen yang digunakan tidak ada yang

sesuai antar teori dan praktik. Ketidaksesuaian antara teori dan praktik ini

dikarenakan minimnya karyawan pada UD Asdar dan pada prosedur pengadaan
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barang UD Asdar memesan melalui via telepon dengan pemilik kayu. Walaupun
prosedur pengadaan barang pada UD. Asdar belum sesuai dengan teori Mulyadi
(2014), namun prosedur pengadaan barang pada UD. Asdar tetap berjalan
efektif karena semua fungsi yang ada dapat dijalankan dengan baik oleh bapak

Asdar sendiri sehingga potensi untuk adanya kecurangan tidak akan terjadi.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis
kemukakan, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Prosedur pengadaan barang pada UD Asdar terdiri dari fungsi UD Asdar,
pemilik kayu, dan Dinas Kehutanan. Dokumen yang digunakan yaitu bukti
pembayaran, surat izin perjalanan, dan kartu persediaan barang.

2. Hasil analisis dari penelitian ini yang diukur dengan teori Mulyadi (2014) yaitu
dari perbandingan teori dan praktik fungsi yang terkait terdapat dua poin yang
tidak sesuai yaitu fungsi gudang dan fungsi pembelian dan pada dokumen
yang digunakan tidak ada yang sesuai antara teori dan praktik dikarenakan
pada proses pengadaan barang UD Asdar dilakukan melalui via telepon.
Prosedur yang ada pada UD Asdar dapat dikatakan belum sesuai dengan
teori dikarenakan UD Asdar merupakan usaha yang memiliki karyawan yang
minim sehingga pemisahan tugas masih belum sesuai.

3. Prosedur pengadaan barang pada UD. Asdar belum sesuai dengan teori
Mulyadi (2014), namun prosedur pengadaan barang pada UD. Asdar tetap
berjalan efektif karena semua fungsi yang ada dapat dijalankan dengan baik
oleh bapak Asdar sendiri, sehingga potensi untuk adanya kecurangan tidak

akan terjadi.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan, hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dikemukakan, maka penulis memberikan saran pada penelitian ini yaitu:

1. Sebaiknya UD Asdar perlu melakukan evaluasi pada supplier-supplier yang
akan bekerjasama dengan UD Asdar, agar keterlambatan barang pesanan
dapat berkurang atau terselesaikan dan barang pesanan tiba tepat waktu
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.

2. Sebaiknya UD Asdar menambahkan fungsi gudang yang bertugas hanya
mengurus barang persediaan yang ada di gudang sehingga dapat terhindar

dari kecurangan.
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